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Abstrak

Indonesia merupakan produsen kelapa terbesar dunia setelah Filipina, India, dan
Brazil. Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur adalah salah satu sentra peng-
hasil kelapa dengan produksi sebesar 13.601 ton/tahun. Komoditas kelapa tersebut
diantaranya terdapat di Desa Nogosari, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember.
Desa Nogosari merupakan desa terluas di Kecamatan Rambipuji dengan luas sekitar
1580 Ha. Permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Nogosari yaitu belum terop-
timalkannya pemanfaatan kelapa karena masih dikonsumsi sendiri untuk kebutuhan
rumah tangga atau dijual secara langsung. Dengan melimpahnya produksi kelapa di
Desa Nogosari, maka hal tersebut berpotensi menjadi sumber daya alam yang dapat
dioptimalkan oleh penduduk setempat. Hal ini yang mendasari tim pengabdian dari
Program Studi Teknik Kimia Universitas Jember untuk melakukan sosialisasi dan
pelatihan serta pendampingan tentang pengolahan kelapa menjadi Virgin Coconut
Oil (VCO). Hasil sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Nogosari Kabupaten Jember mampu mengolah buah kelapa menjadi Virgin Coconut
Oil. Produk VCO yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
masyarakat secara ekonomi atau sosial.

Kata Kunci:

Desa Nogosari, Kelapa, Pengolahan, Sosialisasi, Virgin Coconut Oil

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan produsen kelapa terbesar dunia setelah Filipina, India, dan Brazil. Negara-negara tersebut menghasilkan
tiga perempat dari total produksi dunia [1]. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 produksi kelapa di
Indonesia sebesar 2.859,515 ton/tahun dengan produktivitas sebesar 1.140 kg/ha [2]. Sepuluh besar provinsi sentra kelapa di
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Indonesia adalah Riau, Sulawesi Utara, Jawa Timur, Sulawesi Tenggara, Jawa Tengah, Maluku Utara, Jawa Barat, NTT, Jambi,
dan Maluku. Salah satu kabupaten di Jawa Timur yang berkontribusi dalam menghasilkan komoditas kelapa adalah Kabu-
paten Jember dengan produksi sebesar 13.601 ton/tahun [3]. Komoditas kelapa tersebut diantaranya terdapat di Desa Nogosari,
Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember.

Desa Nogosari merupakan desa terluas di Kecamatan Rambipuji dengan luas sekitar 1580 Ha [4]. Kondisi saat ini yang terjadi
di Desa Nogosari yaitu belum teroptimalkannya pemanfaatan kelapa karena masih dikonsumsi sendiri untuk kebutuhan rumah
tangga atau dijual secara langsung. Harga jual kelapa tersebut sekitar Rp 3.000 - Rp 4.000 per kg bahkan bisa lebih rendah
jika musim panen tiba karena produksinya melimpah. Potensi pohon kelapa di Desa Nogosari dapat dilihat pada Gambar (1 ).
Dengan melimpahnya produksi kelapa di Desa Nogosari, maka hal tersebut berpotensi menjadi sumber daya alam yang dapat
dioptimalkan oleh penduduk setempat, seperti mitra dalam program pengabdian ini yaitu Kelompok PKK Desa Nogosari. Pen-
goptimalan dapat dilakukan dengan diversifikasi buah kelapa menjadi produk minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil
(VCO).

Gambar 1 Potensi pohon kelapa di Desa Nogosari.

VCO adalah produk olahan dari daging kelapa dengan kandungan asam lemak jenuh sebesar 92% [5]. Minyak yang dihasilkan
memiliki sifat berwarna bening, asam bebas lemak, angka oksidasi rendah, memiki aroma yang harum, dan dapat disimpan
dalam jangka waktu yang lama [6]. Proses pembuatan VCO dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti metode pemanasan
bertahap, dan metode fermentasi [1] [7] [8]. Selain menggunakan metode tersebut, metode lain yang digunakan dalam pembuatan
VCO adalah dengan metode sentrifugasi. Sentrifugasi merupakan salah satu metode dengan cara mekanik. Metode sentrifugasi
dilakukan dengan memutuskan ikatan lemak-protein pada santan dengan cara pemutaran (pemusingan), yaitu dengan gaya sen-
trifugal. Setelah dilakukan sentrifugasi air dan minyak akan terpisah dengan sendirinya, hal ini terjadi karena berat jenis minyak
dan air berbeda [1].

VCO memiliki manfaat dalam berbagai bidang diantaranya yaitu kesehatan, farmasi, kosmetik, dan pangan. Beberapa manfaat
VCO dalam bidang kesehatan yaitu dapat mencegah timbulnya kanker, penyakit liver, diabetes, osteoporosis, dan menam-
bah stamina tubuh [9]. Dalam bidang kosmetik, VCO menjadi salah satu solusi andalan dalam perawatan kulit karena mampu
menyembuhkan luka, bersifat antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi [10]. Selain itu, VCO dapat dijual dengan harga sekitar
Rp 90.000/L sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan dengan dijual dalam bentuk kelapa.

Solusi yang dapat ditawarkan kepada masyarakat Desa Nogosari Kabupaten Jember terkait permasalahan yang dihadapi yaitu
memberikan pengetahuan atau wawasan tentang pengertian, manfaat VCO, dan cara pengolahan buah kelapa menjadi VCO, serta
meningkatkan keterampilan mitra usaha melalui pembuatan VCO dengan menggunakan teknologi tepat guna mesin sentrifugasi
VCO. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemandirian masyarakat secara ekonomi atau sosial khususnya dengan
transfer teknologi kepada Kelompok PKK Desa Nogosari dengan mengadakan pelatihan pembuatan VCO dan juga memberikan
alat berupa TTG Mesin Sentrifugasi VCO.
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2 METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan Hibah Pengabdian Pemula (PPP) dengan mitra Kelompok PKK Desa Nogosari Kabupaten
Jember. Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra terkait permasalahan yang dihadapi, kegiatan pengabdian masyarakat ini meng-
gunakan metode sosialisasi, pelatihan penggunaan alat, pendampingan dan evaluasi. Materi sosialisasi dan pembekalan kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1 . Dengan dilakukannya sosialisasi dan pembekalan kepada Ibu-ibu PKK
Desa Nogosari diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dapat terlaksana dan berjalan dengan baik.

Tabel 1 Materi Sosialisasi dan Pembekalan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No Jenis Materi Pembekalan Tujuan Pemberian Materi Peserta

1. Penyuluhan/sosialisasi menge-
nai pengertian, manfaat VCO
dan cara pengolahan buah
kelapa menjadi Virgin Coconut
Oil (VCO).

Untuk memastikan masyarakat
mampu mengetahui dan mema-
hami pengertian, manfaat VCO
dan cara pengolahan buah
kelapa menjadi Virgin Coconut
Oil (VCO).

Ibu-ibu PKK Desa Nogosari

2. Penyuluhan/sosialisasi terkait
pembuatan VCO dengan meng-
gunakan TTG (Teknologi Tepat
Guna) mesin sentrifugasi VCO.

Untuk memastikan masyarakat
mampu mengetahui terkait
pembuatan VCO dengan meng-
gunakan teknologi tepat guna
mesin sentrifugasi VCO.

Ibu-ibu PKK Desa Nogosari

3. Penyuluhan/sosialisasi terkait
penggunaan dan perawatan
teknologi tepat guna mesin
sentrifugasi VCO guna
meningkatkan nilai guna buah
kelapa.

Untuk memastikan masyarakat
mampu menggunakan dan
merawat teknologi tepat guna
mesin sentrifugasi VCO guna
meningkatkan nilai guna buah
kelapa.

Ibu-ibu PKK Desa Nogosari

Setelah dilakukan sosialisasi dengan mitra, langkah selanjutnya adalah demo pembuatan VCO sekaligus penerapan teknologi
tepat guna (TTG) mesin sentrifugasi VCO. Keunggulan menggunakan cara sentrifugasi dibandingkan cara ekstraksi yang lain
(ekstraksi kering) yaitu waktu proses lebih singkat untuk menghasilkan VCO dari krim kelapa (kanil). Teknologi tepat guna
mesin sentrifugasi memiliki kemampuan untuk memisahkan minyak dan residu (blondo dan air) selama proses pembuatan VCO
sehingga permasalahan yang diangkat dalam program pengabdian ini yakni peningkatan daya guna buah kelapa dapat teratasi.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan persiapan alat yang diberikan kepada mitra. Alat sentrifugasi dirancang menggunakan
dinamo berputar untuk memudahkan dalam proses pemisahan. Kapasitas penyimpanan maksimum untuk satu kali pembuatan
VCO adalah 1,6 liter dengan 4 toples plastik ukuran 400 ml. Rancangan TTG mesin sentrifugasi VCO dapat dilihat pada Gambar
(2 ) dan Gambar (3 ).

Sosialisasi kepada ibu ibu PKK Desa Nogosari dilakukan pada tanggal 25 Mei 2023 (Gambar (4 )). Sosialisasi ini menjelaskan
mengenai pengertian, manfaat, dan cara pengolahan buah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil (VCO). Demo pembuatan VCO
menggunakan TTG mesin sentrifugasi dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023 (Gambar (5 )). Secara singkat pembuatan VCO
tanpa pemanasan yaitu dengan mengekstrak santan dari daging kelapa, kemudian dilakukan pemisahan air dengan minyak
menggunakan alat sentrifugal.
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(a) (b)

Gambar 2 TTG mesin sentrifugasi VCO; (a) tampak atas; (b) tampak samping.

Gambar 3 Detail TTG mesin sentrifugasi VCO; (1) dinamo mesin cuci; (2) pulley; (3) toples plastik; (4) laher roda; (5) kerangka
besi siku; (6) kapasitor; (7) fan belt; (8) rak toples.

Gambar 4 Sosialisasi pengolahan buah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil (VCO).
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Cara pembuatan VCO dari buah kelapa yaitu pertama-tama parut daging kelapa menggunakan mesin parut kemudian ditam-
bahkan air ke dalam parutan kelapa dengan perbandingan 2 : 1 (2 kg parutan kelapa : 1 liter air). Langkah selanjutnya parutan
kelapa diperas untuk memperoleh santan dengan bantuan kain saring atau saringan. Diamkan santan selama 30 menit hingga
terbentuk dua lapisan, pada bagian atas berupa kanil dan bagian bawah berupa air. Selanjutnya pindahkan kanil ke dalam toples
pada alat sentrifugal VCO. Kanil merupakan emulsi dari air, protein, dan minyak. Di dalam mesin ini akan dipisahkan ketiga
unsur dalam kanil tersebut. Putar mesin sentrifugal selama 30 menit dengan kecepatan penuh. Putaran ini akan membuat emulsi
menjadi terpecah Setelah itu, diamkan selama 2-4 jam hingga diperoleh tiga lapisan di dalamnya, yaitu VCO, blondo, dan air.
Ambil bagian VCO, kemudian dijernihkan dari residu menggunakan kain saring. Produk VCO yang dihasilkan dapat dilihat
pada Gambar (6 ).

Gambar 5 Demo pembuatan VCO menggunakan TTG mesin sentrifugasi.

Gambar 6 Produk VCO yang dihasilkan.

Berdasarkan sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Ibu-ibu PKK Desa Nogosari mampu men-
golah buah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil dengan menggunakan teknologi tepat guna mesin sentrifugasi VCO. Setelah
dilakukan demo pembuatan VCO kegiatan dilanjutkan dengan proses serah terima alat kepada mitra (Gambar (7 )). Produk VCO
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yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Nogosari diharapkan dapat dijual secara luas sehingga dapat meningkatkan kemandirian
masyarakat secara ekonomi atau sosial.

Gambar 7 Serah terima TTG mesin sentrifugasi kepada kelompok PKK Desa Nogosari.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, kelompok PKK Desa Nogosari Kabupaten Jember mendapatkan penge-
tahuan mengenai pengolahan buah kelapa menjadi Virgin Coconut Oil. Kelompok PKK Desa Nogosari dapat menggunakan
TTG mesin sentrifugasi VCO yang telah dihibahkan oleh Program Studi Teknik Kimia Universitas Jember untuk mengopti-
malkan pemanfaatan buah kelapa. Dengan adanya mesin sentrifugasi tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang
terjadi di Desa Nogosari serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Nogosari.
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Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana atas dukungan dari LP2M Universitas Jember yang telah memberikan pendanaan
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